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BAB V: SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan secara umum bahwa film 
animasi Nussa sebagai media pembelajaran relevan dengan materi ajar PAI di 
sekolah dasar. Adapun secara khusus, dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti 
berikut ini. 
1. Materi ajar PAI di sekolah dasar dari kelas satu sampai kelas enam 
mencakup materi akidah, akhlak, fikih, Alquran, dan sejarah kebudayaan 
Islam. 
2. Film animasi Nussa sebagai media pembelajaran berperan dalam 
mengemas informasi atau pengetahuan terkait ajaran Islam melalui sebuah 
tayangan video berdurasi singkat dengan penyajian yang lebih menarik 
dan impresif. Selain itu, film animasi Nussa turut berperan memberikan 
anutan dalam mempraktikkan suatu materi pada kehidupan sehari-hari 
serta memberikan pemahaman yang lebih jelas terkait suatu konsep materi 
yang terbilang abstrak. 
3. Dari 51 episode film animasi Nussa, 36 di antaranya relevan dengan 
materi ajar PAI di sekolah dasar sehingga dapat dijadikan sebagai media 
dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar. Meskipun demikian, peran film 
Nussa sebagai media pembelajaran tidak sepenuhnya mewakili seluruh 
materi yang hendak disampaikan oleh Guru. Oleh karena itu, guru tetap 
memiliki peran yang lebih besar dalam menyampaikan materi ajar kepada 
peserta didik serta peran dalam memilih media pembelajaran yang relevan 
dengan materi yang akan disampaikan. 
 
B. Rekomendasi 
Secara umum, rekomendasi yang diajukan peneliti adalah pemanfaatan film 
animasi Nussa sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran PAI di 
sekolah dasar. Kemudian, agar lebih memaksimalkan peran animasi Nussa 
sebagai media pembelajaran, maka pemilihan episode yang akan dijadikan media 
pembelajaran lebih memperhatikan lagi relevansi materi pelajaran dengan muatan 
informasi yang dikemas dalam film tersebut. Secara khusus, rekomendasi yang 
diajukan peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Dalam pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan, guru 
harus memperhatikan relevansi media tersebut dengan materi yang 
hendak diberikan pada peserta didik. 
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b. Guru mempelajari penggunaan media pembelajaran dengan seksama 
agar penggunaan media dalam proses pembelajaran lebih maksimal. 
2. Bagi Sekolah 
a. Sekolah berusaha memfasilitasi peralatan yang mendukung 
penayangan film/video di setiap kelas atau menyediakan ruangan 
khusus. Hal tersebut diperlukan untuk mendukung penggunaan 
media audiovisual, khususnya film/video, dalam proses 
pembelajaran. 
b. Mengadakan pelatihan penggunaan media pembelajaran, khususnya 
media audiovisual film/video, untuk membekali kemampuan guru 
dalam penggunaan berbagai macam media pembelajaran. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Mengembangkan penelitian menjadi penelitian uji coba ke lapangan 
sehingga mampu mengetahui efektivitas penggunaan film animasi Nussa 
sebagai media pembelajaran PAI di sekolah dasar.  
 
